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ABSTRAK 

Tujuan penelitian citra perempuan adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tokoh perempuan berserta citranya yang telah diciptakan oleh pengarang. Karya 

sastra selalu menyediakan ruang terbuka pada setiap objek yang diperbincangkan 

salah satunya melalui novel. Novel merupakan salah satu di antara bentuk sastra 

yang paling peka terhadap cerminan dan pencitraan bagi masyarakat. Berkaitan 

dengan hal itu tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan tokoh 

utama dalam novel Tentang Kamu dan novel Cermin Jiwa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif. Data penelitian diperoleh 

langsung dari sumber data yaitu novel Tentang Kamu karya Tere Liye dan novel 

Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo dengan menggunakan analisis kritik sastra 

feminis dan berlandaskan pada teori citra wanita Sugihastuti (2000:46) “wanita 

dicitrakan sebagai mahluk individu beraspek fisik dan psikis dan sebagai mahluk 

sosial yang beraspek keluarga dan masyarakat”. Maka penelitian ini membahas 

tentang citra perempuan tokoh utama dalam tiga aspek yaitu fisik, psikis dan 

sosial yang ditunjukkan oleh tokoh Sri Ningsih dalam novel Tentang Kamu dan 

tokoh Zahra dalam novel Cermin Jiwa.  

Kata kunci : citra perempuan, karya sastra, novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sastra merupakan salah satu cabang seni yang menggunakan bahasa 

sebagai medianya. Melalui bahasa, pengarang bisa menyampaikan pesan tentang 

esensi kehidupan dan makna dari sebuah cerita. 

 Karya sastra hadir sebagai wujud nyata imajinatif kreatif dari seorang 

sastrawan dengan proses yang berbeda antara pengarang yang satu dengan 

pengarang  yang lain, terutama dalam penciptaan cerita fiksi. Proses tersebut 

bersifat individualis artinya cara yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat 

berbeda, perbedaan itu meliputi beberapa hal diantaranya metode, munculnya 

proses kreatif dan cara mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang 

hingga bahasa penyampaian yang digunakan (Waluyo, 2002:68).  

 Karya sastra memuat beragam gambaran kehidupan manusia di 

masyarakat, tidak jarang karya yang dihasilkan banyak menampilkan citra atau 

gambaran perempuan di dalamnya. Hal ini memberikan pengetahuan bahwa sosok 

perempuan mewarnai khazanah kesusastraan Indonesia.   

Perempuan khususnya dalam teori sastra memiliki ruang khusus untuk 

dibahas secara detail. Teori fenimisme adalah sebuah teori sastra yang khusus 

membahas mengenai masalah perempuan yang diciptakan dalam karya sastra dan 

salah satu penelitian yang sering dilakukan adalah penelitian mengenai citra 

perempuan atau wanita dalam suatu karya sastra. Menurut Sugihastuti (2013:7) 

citra wanita memiliki pengertian sebagai wujud gambaran mental sripitual dan 

tingkah laku keseharian wanita yang menunjukkan wajah dan ciri khas wanita.   

Citra perempuan dalam sebuah novel adalah gambaran mengenai 

perempuan, bagaimana penggambaran tokoh perempuan di dalam novel, 

kemudian diungkapkan melalui kata, frasa atau kalimat di dalamnya. Penelitian 

citra perempuan dengan teori feminisme terhadap karya sastra yang mengisahkan 
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tentang seorang atau beberapa perempuan yang ada dalam novel tersebut yang 

dikarang oleh pengarang laki-laki adalah sesuatu hal yang menarik, karena 

menggambarkan perempuan dari sudut pandang seorang laki-laki, dan itu 

menunjukkan bahwa sastra dapat menjadi wadah yang halus dalam 

mengungkapkan gagasan-gagasan mengenai sosok perempuan, peran perempuan 

dan berbagai macam karakter seorang perempuan.   

Dalam sastra Indonesia sangat banyak tokoh perempuan yang diceritakan 

oleh sastrawan. Contohnya Siti Nurbaya karya Marah Rusli, Azab dan Sengsara 

karya Merari Siregar, dan masih banyak yang lainnya. Melihat kenyataan ini, 

banyak karya sastra khususnya novel yang menampilkan tokoh perempuan dalam 

permasalahan kehidupannya. 

Novel Tentang Kamu karya Tere Liye dan novel Cermin Jiwa karya S. 

Prasetyo Utomo adalah novel yang dipilih untuk dianalisis dan telah disesuaikan 

dengan  penelitian citra perempuan yaitu dimana novel ini sebagian besarnya 

mengangkat cerita tentang tokoh-tokoh perempuan dengan dinamika kehidupan 

dan karakternya masing-masing. Lebih rinci lagi berikut ini adalah alasan peneliti 

memilih novel Tentang Kamu untuk dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu (1) 

tokoh utamanya adalah seorang perempuan bernama Sri Ningsih yang 

diceritrakan sebagai sosok perempuan yang sangat menyayangi keluarganya, 

pandai dalam berbisnis sehingga mandiri dalam ekonominya dan berpendidikan 

(2) tokoh Sri Ningsih dapat menjadi perwakilan dari gambaran kehidupan 

perempuan-perempuan lain saat ini yang kurang mampu baik dalam segi 

ekonomi, pendidikan ataupun strata sosial yang tertindas agar bisa segera bangkit 

sehingga mampu setara dan tidak dipandang sebelah mata dalam berkehidupan di 

masyarakat  (3) alur cerita yang digambarkan oleh Tere Liye terutama pada tokoh 

Sri Ningsih digambarkan dengan latar belakang kehidupan di kampung nelayan, 

di pesantren dan tokoh utama mampu ke berbagai negara dan berbaur dengan 

manusia yang berasal dari berbagai latar belakang negara, budaya, ras dan agama, 

sehingga dapat dijadikan contoh yang baik untuk bisa hidup saling toleransi satu 

sama lain, baik itu di Indonesia ataupun dalam lingkungan kehidupan sehari-hari.  
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Berikut ini adalah salah satu kutipan citra tokoh perempuan yang 

digambarkan melalui citra fisik dan psikis dari tokoh utama perempuan bernama 

Sri Ningsih dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye: 

―Enam tahun beliau tinggal di panti ini, sejatinya, kamilah yang harus 

berterima kasih banyak. Ibu Sri Ningsih membawa semangat baru, 

kegembiraan, suka-cita. Dia adalah penghuni panti paling riang, paling 

aktif, dan humoris. Akulah yang seharusnya berterima kasih diberikan 

kesempatan bertemu dengan karakter yang begitu memesona… Tapi hari 

ini…. Hari ini dia pergi selama-lamanya. Aku ingat sekali wajahnya 

waktu itu, saat dia baru siuman, wajah dari seorang yang telah melewati 

pahit getir kehidupan. Wajah yang tetap damai dan tenteram. Wajah yang 

selalu tabah dan berterima kasih. Hingga di hari terakhirnya, wajah itu 

tetap sama….‖ (Tentang Kamu: 35). 

 

Dalam salah satu contoh kutipan di atas, dijelaskan bahwa tokoh utama 

perempuan dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye bernama Sri Ningsih, 

telah banyak melewati peliknya masalah kehidupan dengan penuh keterpaksaan 

dan perjuangan untuk tetap bertahan hidup, walaupun masalah kehidupan yang 

dihadirkanNya begitu menghentakkan jiwa dan raganya, dan pada akhirnya ia 

tetap tabah hingga sampai pada akhir hayatnya. 

Novel kedua, yang berjudul Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo juga 

mengangkat tentang tokoh utama seorang perempuan yang bernama Zahra, tokoh 

perempuan tersebut digambarkan sebagai seorang dokter perempuan muda yang 

membantu masyarakat kurang mampu sekaligus pandai dalam bermain harpa. 

Harpa yang dimainkannya dalam novel tersebut mampu menenangkan jiwa orang-

orang yang dikasihinya ataupun obat ketenangan jiwa untuk pasiennya. Selain itu 

tokoh Zahra juga digambarkan sebagai sosok perempuan yang penuh dengan 

idealisme dan menjadi cerminan perempuan yang humanis, dalam novel Cermin 

Jiwa dikatakan bahwa ia adalah seorang dokter biasa namun karena ia mempunyai 

rasa empati dan kemanusiaannya yang tinggi sehingga ia turut serta berjuang 

dalam mengatasi konflik sosial, khususnya dalam masalah pembangunan pabrik 

semen yang merusak lingkungan di desa tempatnya bekerja. Oleh karena tokoh 

Zahra memiliki jiwa sosial yang tinggi maka berikut ini peneliti memberika salah 
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satu contoh kutipan tokoh perempuan Zahra dalam novel Cermin Jiwa karya S. 

Prasetyo Utomo yang digambarkan menurut citra sosialnya: 

―Semula ia berharap Zahra akan bahagia bisa membuka ruang praktik di 

rumah kalangan atas. Tetapi Zahra menolak. Zahra menyampaikan 

hasratnya untuk memiliki rumah di kampung, di antara orang-orang papa 

di pinggi kota.‖ 

(Cermin Jiwa: 142) 

 

Dalam contoh kutipan di atas tersebut dijelaskan bahwa Zahra memiliki 

kepedulian yang sangat tinggi terhadap masyarakat di kampungnya, dalam 

peristiwa tersebut dikisahkan bahwa pada mulanya calon suami Zahra telah 

membelikannya sebuah rumah besar di tengah kota yang sekaligus rumah tersebut 

dapat dijadikannya sebagai tempat praktek pengobatannya, namun ternyata Zahra 

lebih memilih mempunyai rumah dikampung agar bisa selalu berada di tengah-

tengah masyarakat yang kurang mampu. Itu menandakan bahwa tokoh Zahra 

digambarkan sebagai sosok perempuan yang tetap bersahaja walaupun telah 

berada dalam kondisi kecukupan dan selalu mendahulukan kepentingan orang 

banyak daripada kepentingan dirinya sendiri. 

Berikut ini adalah alasan utama penulis memilih novel Cermin Jiwa karya 

S. Prasetyo Utomo untuk dianalisis mencari citra perempuannya adalah sebagai 

berikut: (1) Dalam novel Cermin Jiwa, digambarkan tokoh utama perempuannya 

memiliki karakter perempuan yang setia, mandiri, idealis dan humanis, (2) 

hubungan antar tokoh utama dan tokoh tambahan lainnya saling melengkapi satu 

sama lain sehingga memberikan kesan yang lengkap terhadap citra fisik, citra 

psikis dan citra sosial yang dibutuhkan oleh peneliti, (3) permasalahan yang 

diangkat dalam novel Cermin Jiwa berupa masalah sosial kemasyarakatan yang 

berjuang melindungi hak-hak diri mereka dan tempat tinggal mereka yang 

terganggu akibat rencana pengelolaan alam atau lingkungan yang hanya bertujuan 

untuk memberikan keuntungan bagi sebagian kelompok saja bukan untuk 

kemaslahatan bagi masyarakat setempat. Masalah dalam novel tersebut 

merupakan cerminan realitas yang banyak terjadi di negara Republik Indonesia 

sehingga sangat menarik untuk diulas dan dicermati. 
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Penggambaran tokoh perempuan dalam novel Tentang Kamu karya Tere 

Liye dan novel Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo adalah perempuan yang 

sudah tersentuh dengan era modernisme dan mampu menentukan tujuan hidupnya 

sendiri. Seperti pada contoh tokoh Sri Ningsih dalam novel Tentang Kamu yang 

digambarkan sebagai perempuan yang modern: 

―Sri Ningsih tiba di London, sore hari tanggal 4 januari 1980.  

―Dia tidak gugup, apalagi ketika pesawat terbang mendarat di bandara. 

Usianya tiga puluh empat tahun, bahasa Inggrisnya lancar, 

pengalamannya cukup. Sri menarik koper kecilnya dengan percaya diri, 

berjalan menuju lobi kedatangan. London sedang musim dingin, Sri telah 

membawa mantel tebal dan syal dari Jakarta, mengenakannya.‖ 

(Tentang Kamu: 309). 

  

 Dalam kutipan di atas, menunjukkan bahwa tokoh perempuan Sri Ningsih 

adalah perempuan yang memiliki keberanian untuk merantau ke luar negeri dan 

telah dibekali dengan keahlian berbahasa Inggris yang baik. Dan itu menandakan 

bahwa ia adalah sosok perempuan yang berpendidikan, mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam menimba ilmu. Dan mematahkan anggapan bahwa yang berilmu 

hanya kaum laki-laki saja. 

Membahas mengenai tokoh perempuan dalam kajian sastra tidak hanya 

sampai pada novel Tentang Kamu karya Tere Liye dan novel Cermin Jiwa karya 

S. Prasetyo Utomo, tetapi masih banyak kajian sastra feminis pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Seperti pada penelitian citra perempuan dalam karya sastra 

lainnya juga pernah dilakukan oleh Gustam Sapriadi (2013) dengan judul Citra 

Wanita dalam Novel Padang Bulan dan Cinta dalam Gelas karya Andrea Hirata. 

Hasil penelitian itu menyatakan bahwa tokoh utama wanita yaitu Enong dalam 

novel tersebut memiliki citra perempuan sebagai perempuan yang berbakti yakni 

selaras dengan masyakat namun juga dapat menentang tradisi masyarakat yang 

keliru, perempuan yang dapat dimintai nasehat, perempuan yang berbakti kepada 

keluarga dan perempuan yang sebagai anak yang sangat menyayangi kedua orang 

tuanya. 
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Penelitian citra perempuan oleh Aan Sri Watini (2011) dengan judul Citra 

Wanita dalam Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tokoh utama perempuan yang berperan dalam novel 

tersebut bernama Dewi Ayu mempunyai citra wanita yang berparas cantik dan 

tabah, karena kebijakan buruk di masa penjajahan kolonial terpaksa ia menjadi 

seorang perempuan yang bekerja di dunia prostitusi dan berharap ia mempunyai 

anak perempuan yang berwajah jelek agar ia tidak bernasib seperti dirinya yang 

berwajah cantik tetapi dipaksa bekerja di dunia prostitusi. 

Kedua penelitian tersebut memiliki kemiripan karakter tokoh utama 

perempuan dengan tingkat masalah dan penderitaan yang dihadapinya berbeda-

beda. Kalau dalam penelitian Aan Sri Watini (2011) dengan judul Citra Wanita 

dalam Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, didapatkan bahwa tokoh 

utama Dewi Ayu dalam novel tersebut memberikan gambaran mengenai 

kehidupan sosok perempuan yang selalu tertindas dan tersiksa, baik dari awal 

cerita hingga babak akhir cerita sedangkan pada penelitian oleh Gustam Sapriadi 

(2013) dengan judul Citra Wanita dalam Novel Padang Bulan dan Cinta dalam 

Gelas karya Andrea Hirata, citra wanita pada tokoh Enong memiliki karakter yang 

mirip dengan tokoh Sri Ningsih dalam novel Tentang Kamu dan tokoh Zahra 

dalam novel Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo yang keseluruhan karakter 

utama perempuannya sama-sama digambarkan sebagai sosok perempuan pelopor 

atau pembawa perubahan, dan menjadi sosok perempuan yang terus tumbuh 

kemajuan hidupnya dalam berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, pendidikan, 

karir dan sosial masyarakatnya. Selain itu keseluruhan penelitian tersebut sama-

sama mengkaji citra wanita yang berasal dari dalam novel, bukan citra wanita 

yang berasal dari kumpulan puisi, cerpen, dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini, peneliti mengkhususkan untuk mengkaji citra 

perempuan pada tokoh utama perempuannya saja yaitu tokoh Sri Ningsih dalam 

novel Tentang Kamu karya Tere Liye dan tokoh Zahra dalam novel Cermin Jiwa 

karya S. Prasetyo Utomo. Pembatasan dilakukan karena pada tokoh perempuan 

yang lainnya hanya berperan sebagai tokoh tambahan saja,  sehingga karakter 
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tokoh perempuan yang lainnya sangat jarang dimunculkan dalam kedua novel 

tersebut, dan juga peneliti menyadari bahwa kemampuan yang bisa difahami oleh 

peneliti saat ini yaitu sampai pada menguraikan dan membandingkan citra 

perempuan yang dimiliki oleh tokoh utama yaitu tokoh Sri Ningsih dalam novel 

Tentang Kamu karya Tere Liye dan tokoh Zahra dalam novel Cermin Jiwa karya 

S. Prasetyo Utomo. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan masalah penelitian ini 

yaitu “Bagaimanakah citra tokoh utama perempuan dalam novel Tentang Kamu 

karya Tere Liye dan novel Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan citra perempuan 

tokoh utama dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye dan novel Cermin Jiwa 

karya S. Prasetyo Utomo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengaruh yang positif dan penyegaran kembali terutama terhadap kaum 

perempuan, agar selalu menyadari bahwa kaum perempuan dapat setara 

dalam beberapa hal seperti prestasi, pendidikan, karir dan lainnya tanpa 

melupakan kodrat sejati dari seorang perempuan. 

2. Secara teoretis:  
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a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh bahan kajian apresiasi 

sastra khususnya yang terdapat dalam novel atau cerita fiksi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

studi analisis terhadap sastra, terutama dalam bidang penelitian 

novel yang memanfaatkan teori sastra feminis. 

3. Secara praktis: 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian karya 

sastra Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang 

citra perempuan. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

peneliti-peneliti lain agar melakukan penelitian dengan hasil yang 

lebih baik. 
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2) Skripsi tentang citra perempuan dan feminisme dalam novel Tentang 

Kamu dan novel Cermin Jiwa ini diharapkan dapat digunakan dalam dunia 

pendidikan, sebagai salah satu bahan ajar kompetensi dasar membaca dan 

menulis karya sastra. 
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